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RINGEASAN

Peristiwa lumbukan merupakan peristiwa vang banvak dibahes dalam
hidang fisika, Pada peristiwe tumbukan terjadi interaksi antara dua aay lebih
objek fisis saal objek tersebul bertumbukan karena pergeraskannya. Saat turmbukan
berlengsung akan tegjadi transfer energl dan momentum, Nka gava-gaya |uar
dalam peristiva umbukan dapat diabaikan maka momentum sistem dapat
dianggap kekal, akan tetapi energi mekanik sistem tidak selalu tetap. Hal ini
disebabkan karena setelah terjadi tumbukan ada kemungkinan energi mekanik
sistem berubah menjadi energi dalam bentuk lain. Dengan adanva kehilangan
energi atau tidak kehilangan energi sama sekali maka tumbukan dapat dibedakan
menjadi 3 jenis, yailu tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian dan
tumbukan tidak lenting sama sekali, Pada saat terjadi tum;uukan, dihasilkan gaya
vang sangal besar karena wakiu sentuhnya relalil sangat singhkat,

Visualisasi twmbukan benda pada dua dimensi merupakan upava unmk
menjelaskan peristiwa tumbukan agar dapat lebih terukur varigbe tumbukannya,
Visualizasi dengan menggunakan program Delphi dilakukan dengan membuat

gambar dari objek atau prafik, kemudian menambahkan cfck berperak. Tfek




hergerak akan  muncul  dengan cara menghapus ohjck  dan  kemuwdian
menggambarkannya kembali pada posisi herdekatan dalam rentang tertentu secara
berulang. Dengan adanya efek bergerak ini maka sambar bola seolah-olab
hergerak dan bertumbukan dengan bola yang lain. Program dibuat dalam 3 bual
mode] vaitu model 1

Pemberian input data tumbukan Model | adalah massa masing-masing
benda, kecepatan kedua henda sebelum twmbukan, keoefisiensi restitusi, posisi
benda. Maka dihasilkan visualisasi tumbukan dengan output data kecepatan kedua
benda setelah mmbukan, impuls masing-masing benda, energi kinetik sebelum
dan sesudah tumbukan dan jenis tumbukannysa,

Pemberian input data untuk Model tumbukan 2 adalah massa masing-masing
bends, kecepatan kedua benda schelum tembukan, kecepatan benda pertama
setelah tumbuokan, posisi benda, maka dihasilkan owtput dats kecepatan henda
kedua setelah wmbukan, kocfisiensi restitusi dan jenis tumbukanmyva.

remudian dibuat juga tembukan Model 3 yaitu antara dua buah benda yang
tumbukannya bersifat tidak seniral (tumbukan benda pads dua dimensi denpan
memperhatikan parameter fumbukannya).

Culput program simulasi berupa visualisasi dori berbagai jenis tumbukan
memberikan kemudahan untuk menggambarkan kondisi sehelah mmbukan, Hal

ini akan sangat bermanfaat dalam proscs pembelajoran sifat-sifat tumbukan,



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ada banvak peristiwa vang terjadi di alam scjak ia tercipta. Umumnya
peristiwa-peristiva terschut dalam bentuk kejadian sebab akibat atau cawsal ffect.
Peristiwa atau kejadian alam itu menimbulkan rasa ingin tahu manusia teretama
pard ilmuwan. Mereka dengan menggunakan akal melakukan perenungan,
penelitian dan kemudian menemukan jawabannva dalam bentuk dalil-dalil atau
hukum-hukum.

Ada banyak dalil, fenomena, atau hukum alam vang sudah ditemukan
oleh berbagai ilmuwan. termasuk ilmu fisiks. Gerak (motion) juga merspakan
fenomena alam yang sudah banvak dikaji. Mercka mengklafikasikan perak ke
dalam tiga bentuk, yaitu gerak pada satu dimensi, dua dimensi dan tiga dimensi.

Gierak satu dimensi adalah perak lurus, gerak benda pada satu garis lurus.
Gerak dua dimensi adalah gerak benda pada schuah bidang, dan gerak pada tiga
dimensi adalzh gerak benda pada ruang,

Gerak henda pada satu dimensi dalam peristiwa alam adalah seperti
gravitasi, yaitu gerak jatub benda. Germkan satu dimensi yang lain adalah gerakan
pada bidang datar. Tumbukan dua bola simetris atau tumbukan dus buah
kendaran adalah contoh dari bentuk gerakan ini.

Banyak orang atau calon ilmuwan mengalami kesulitan dalam memahami
peristiva alam. Maka untuk membanty mereka dalam memahomi meduwral svent

(peristiwa alam}) ini dibutuby bantusn ilmuwan dan solusinya adalah dalam bentuk
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pemberian defims. Misalnya, definisi gravitasi adalah gerak jatuh benda. Definisi
momentum adalah setiap benda memiliki massa dan kecepatan, maka momentum
pcdalah  perkalian antara massa dan kecepotan. Kemudian Kangian (2004)
mengatakan  bahwa momentum  dapat  diertikan  sebapai  ukuran  kesukaran
memberhentikan swam benda, Dalam pembahasan tentang momentum, bila ada
dua buah yang melakukan gerak lurus dengan arah yang berlawanan, atau gerakan
dua benda dalam satu arah tetapi berbeda kecepatan, kecepatan benda vanp
dibelakang lebih besar dari kecepatan benda vang di depan, maka akan terbentuk
collision atau tumbukan,

Memahami definisi dalam bentuk kata-Kata masih sulit. Kesulitan dalam
membayangkan konsep bidang dan ruang, termasuk dalam memahami konsep
momentum  dan tumbukan  membuat pengguna ilmu, calen ilmowan masih
kesulitan dafam memahaminva. Maka solusi untuk membantu mercka adalah
menciptakan media.

Ada banyak bentuk media vang dapat digunakan, yaitu media andio,
viswa! dan audio visual. Penggunaan media awdio visual lebih populer dan sangat
membantu dalam proses transformasi ilmo kepada pengguna ilmu ataw ealon
ilmuwan, contohnya adalah seperti televisi, film, video, dan vang lerbaru adalah
komputer. Penpggunaan komputer dengan program Delphi-7 sanpat membantu
pelaksanaan transformosi konsep collivion kepada pelajar atau pengguna ilmo
fisika

Bahasa pemograman Delphi-7 yang berbasis windows merupakan salah
satu soffware vang dapat memberikan jawaban atas scjumlah pemahaman fisika

dengan mempresentasikonnya dalam bentuk visugl, Bahasa pemograman Delphi-7




menyediakan banvak fasilitas doan fungsi-funpsi khusus yang menangani masalab
grafiy serie animasi untuk membuat berbagai program viswalisasi dan simulasi
fsika, Madscom (2003) mengatakan bahwa program Delphi-7  mempunyai
manfaat dalam pengajaran fisika, Salah satunva adalah untuk  membanm
memahami visualisasi peristiwa alam. Salah satu keunggulan program ini adalah
dari scgi  produktivitas, kualitas, pengembangan  perangkat funak  yaitu
menterjemahkan perintah program. Keunggulan lain adalah pola desain vanp
menarik serta diperkuat dengan bahass pemograman vang terstruktur dengan
susunan bahast pemograman berbasis Pascal,

Program simulasi ontuk visualisasi tembukan yang telah dibuar oleh
Hardinal (2007} yaitu tentang tumbukan bola pejal dengan mengeunakan Delphi.
Propram  viswalisasi tumbukan ini perlu dikembangkan denpan  membuat
visualisasi tumbukan benda satu dan dua dimensi dengan menggenakan program
Delphi 7 schingea dapat memberikan informasi vang lebih jelas dan bersifat

interakiif,

1.2 Tujuan Penelitian

Fenelitian ini bertujuan scbagai berikut:

1. Merancang  perangkat lunak  untuk  mensimulasikan  dan
memvisualisasikan tumbukan benda pada satu dimensi, haik wmbuokaen
lenting sempurna, tembukan lenting sebagian maupun tumbukan tidak.

2. Mcrancang  perangkat lunak  untuk mensimulasikan dan
memvisualisasikan  tumbukan pada dua  dimensi khuses  untuk

tumbukan lenting sempurna.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Peristiwa wmbukan bemda pada des dimensi yang terjadi pada permukaan
bidang licin, Gava interaksi vang terjadi antara kedua benda memiliki vektor
yang searah dengan perpanjangan paris yang melewati titik pusat benda saat
tumbukan terjadi. Fakior yang sangal mempengarubi kecepatan benda adalah
momentum dari benda lain vang menumbuk benda tersebut. Semakin tak lenting
tumbukan suatu benda semakin kecil jupa transfer momentum antara kedua benda
tersehul

Visualisasi  twmbukan benda i menampilkan  inpul massa  benda,
kecepatan awal benda dan kecepatan awal benda dan kecepatan akhir salah sam
benda sehingga akan terlihat output berupa kecepatan akhir benda lain dan
koefisien restitusi serta jenis tumbukannya. Dan dengan menukar input dengan
massa benda, Kecepatan awal benda, kocfisien restitusi akan terlihat nilai output
dari kecepatan sesudah fumbukan dari kedua benda yang bertumbukan dan jenis
tumbukannya. Kelemahan dari program visualisasi ini tidak menampilkan sudut
awal ferhadap horizontal yang dibentuk oleh masing-masing benda baik schelum

tumhbukan maupun sesudah tumbukan.

5.1 Saran
Agar lebih mudah dipahami, visvalisasi tumbukan ini akan lcbih sempuma

bila digunakan pemograman tiga dimensi,
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